
BAB 3 

METODE PENELITIAN 

  

3.1 Desain Penelitian 

Desain penelitian merupakan bentuk rancangan yang digunakan dalam 

melakukan prosedur penelitian (Hidayat, 2008). Desain yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah studi kasus. Studi kasus merupakan rancangan penelitian 

yang mencakup pengkajian satu unit penelitian secara intensif misalnyasatu klien, 

keluarga, kelompok, komunitas, atau institusi (Nursalam, 2016). 

Studi kasus ini adalah studi untuk mengekplorasi masalah asuhan 

keperawatan pada klien typus abdominalis di Puskesmas Lekok Kabupaten 

Pasuruan. 

3.2 Batasan Istilah 

Definisi operasional adalah mendefinisikan variable secara operasional 

berdasarkan karakteristik yang diamati, sehingga memungkinkan peneliti untuk 

melakukan observasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatu objek atau 

fenomena (Hidayat, 2008). Batasan istilah atau definisi operasional pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

3.2.1 Typus Abdominalis 

Typus Abdominalis adalah penyakit infeksi akut pada saluran  pencernaan 

yang  berpotensi menjadi penyakit multi sistemik yang disebabkan oleh 

Salmonella typhi (Muttaqin dan Sari, 2011). 
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3.2.2 Asuhan Keperawatan 

Asuhan keperawatan adalah suatu tindakan atau proses dalam praktik 

keperawatan yang memerlukan ilmu, teknik, dan keterampilan interpersonal dan 

ditujukan untuk memenuhi kebutuhan klien atau keluarga (Nursalam, 2015). 

Asuhan keperawatan terdiri dari lima tahap yang berhubungan, yaitu pengkajian, 

diagnosa, perencanaan, pelaksanaan, danevaluasi (Nursalam, 2015). Asuhan 

keperawatan merupakan cara sistematis yang dilakukan oleh perawat bersama 

pasien dalam menentukan kebutuhan pasien dengan melakukan pengkajian, 

penentuan diagnosa, perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, serta 

pengevaluasian hasil asuhan yang telah diberikan dengan berfokus pada pasien 

dan berorientasi pada tujuan (Hidayat, 2009). 

3.3 Partisipan 

 Sampel adalah objek  yang  diteliti dan dianggap mewakili seluruh 

populasi. Jumlah partisipan pada penelitian ini sebanyak 2 klien. Cara 

pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling yaitu memilih 

orang sebagai sampel dengan pertimbangan tertentu sesuai kehendak peneliti. 

Kriteria Inklusi: 

1. Pasien rawat inap Puskesmas Lekok mulai hari pertama 

2. Terdiagnosis tifoid 

3. Bersedia menjadi partisipan 

Kriteria Eklusi: 

1. Klien tifoid dengan penyakit penyerta lainnya. 
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3.4 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.4.1 Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini akan dilaksanakan di ruang rawat inap Puskesmas Lekok 

Kabupaten Pasuruan  

3.4.2 Waktu Penelitian 

 Waktu  penelitian akan dilakukan pada bulan Juni 2018 minggu ke-1 

dengan lama penelitian dari awal klien MRS sampai pulang. 

3.5 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan kegiatan penelitian untuk mengumpulkan 

data. Sebelum mengumpulkan data, perluadan alat ukur pengumpulan data agar 

dapat memperkuat hasil penelitian  (Hidayat, 2008). Dalam  penelitian ini alat 

ukur yang digunakan adalah sebagai berikut: 

3.5.1 Wawancara 

Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan cara 

mewawancarail angsung responden yang diteliti, metode ini memberikan hasil 

secara langsung (Hidayat, 2008). Pada studi kasus ini sumber data diperoleh dari 

hasil wawancara terhadap keluarga klien dan perawat lainnya. 

3.5.2 Observasi dan Pemeriksaan Fisik 

Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan cara melakukan 

pengamatan secara langsung kepada responden penelitian untuk mencari 

perubahan atau hal-hal yang akan diteliti (Hidayat, 2008). Pada studi kasus ini 

observasi dan pemeriksaan fisik menggunakan pendekatan IPPA (inspeksi, 

palpasi, perkusi, auskultasi) pada semua sistem tubuh klien. 
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3.5.3 Studi Dokumentasi 

Pada studi dokumentasi pengumpulan data diperoleh dengan melihat atau 

menganalisis dokumen-dokumen  hasil dari pemeriksaan diagnostic dan data lain 

yang relevan. 

3.6 Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dimaksudkan untuk menguji kualitas data atau 

informasi yang diperoleh sehingga menghasilkan data dengan validitas tinggi. 

Pada penelitian ini uji keabsahan data dilakukan dengan:  

1. Memperpanjang waktu pengamatan atau tindakan.  

2. Sumber informasi tambahanm enggunakan triangulasi dari tiga sumber data 

utama yaitu  klien, perawat dan keluarga klien yang berkaitan dengan 

masalah yang diteliti.  

3.7 Analisa Data 

Analisis data dilakukan sejak peneliti di lapangan, sewaktu pengumpulan 

data sampai dengan semua data terkumpul. Analisa data dilakukan dengan cara 

mengemukakan fakta, selanjutnya membandingkan dengan teori yang ada dan 

selanjutnya dituangkan dalam opini pembahasan. Teknik analisis yang digunakan 

dengan cara menarasikan jawaban-jawaban yang diperoleh dari hasil interpretasi 

wawancara mendalam yang dilakukan untuk menjawab rumusan masalah. Teknik 

analisis digunakan dengan cara observasi oleh peneliti dan studi dokumentasi 

yang menghasilkan data untuk selanjutnya diinterpretasikan dan dibandingkan 

dengan teori yang ada sebagai bahan untuk memberikan rekomendasi dalam 

intervensi tersebut. Urutan dalam analisis data pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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3.7.1 Pengumpulan Data 

 Data dikumpulkan dari hasil WOD (wawancara, observasi, dokumen). 

Hasil ditulis dalam bentuk catatan lapangan, kemudian disalin dalam bentuk 

transkip (catatan terstruktur).  Format data yang digunakan adalah  sesuai panduan 

praktek klinik dari kampus. Data yang dikumpulkan terkait dengan data 

pengkajian, diagnosis, perencanaan, tindakan dan evaluasi. 

3.7.2 Mereduksi Data 

 Data hasil data yang terkumpul dalam bentuk catatan lapangan dijadikan 

satu dalam bentuk transkip dan dikelompokkan menjadi data subyektif dan 

obyektif, dianalisis berdasarkan hasil pemeriksaan diagnostic kemudian 

dibandingkan dengan nilai normal. 

3.7.3 Penyajian data 

Penyajian data dilakukan dengan tabel, bagan maupun teks naratif. Guna 

memudahkan pemahaman dalam menganalisa hasil penelitian. 

3.7.4 Kesimpulan 

Dari data yang disajikan, kemudian data dibahas dan dibandingkan dengan 

hasil-hasil penelitian terdahulu dan secara teoritis dengan perilaku kesehatan. 

Penarikan kesimpulan dilakukan dengan metode induksi. 

3.8 Etika Penelitian 

 Setiap penelitian yang  menggunakan manusia sebagai subyek harus 

mengikuti aturan etik, dalam hal ini adanya persetujuan. Etika penulisan yang 

perlu disertakan pada penelitian ialah: 
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3.8.1 Informed  Consent (Lembar Persetujuan) 

Informed consent merupakan bentuk persetujuan antara peneliti dan 

responden penelitian dengan memberikan lembar persetujuan. Informed consent 

tersebut diberikan sebelum penelitian dilakukan dengan memberikan lembar 

persetujuan untuk menjadi responden. Tujuannya agar subyek mengerti maksud 

dan tujuan penelitian dan mengetahui dampaknya. Jika subyek bersedia, maka 

peneliti harus menghormati hak pasien (Hidayat, 2008). 

3.8.2 Anonimity (Tanpa Nama) 

Masalah etika keperawatan merupakan masalah yang memberikan jaminan 

dalam penggunaan subyek penelitian dengan cara tidak memberikan atau tidak 

mencantumkan nama responden pada lembar alat ukur dan hanya menuliskan 

kode pada lembar pengumpulan data atau hasil penelitian yang akan disajikan 

(Hidayat, 2008). 

3.8.3 Confidentiality (Kerahasiaan ). 

Masalah ini merupakan masalah etika dengan memberikan jaminan 

kerahasiaan hasil penelitian, baik informasi maupun masalah-masalah 

lainnya. Semua informasi yang telah dikumpulkan dijamin kerahasiannya 

oleh peneliti dan hanya kelompok data tertentu yang akan dilaporkan pada 

hasil penelitian (Hidayat, 2008). 


